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Abstrak 

Pengembangan wisata desa Kenteng masih memerlukan perhatian khusus karena 
masih terdapat beberapa kendala seperti sumber daya manusia dan manajemen. 
Tujuan kegiatan kemitraan ini adalah melakukan transfer teknologi dan pengetahuan 
tentang pemahama, peningkatan kompetensi, serta keterampilan pengelolaan 

wisata desa berbasis masyarakat dan potensi lokal desa. Pendekatan yang dipakai 
adalah Participatory Rural Appraisal (PRA) berbentuk metode penyuluhan, 
pendampingan, dan pelatihan. Masyarakat sasaran adalah pengelola unit usaha 
wisata desa BUMDes Sumber Arto, kelompok sadar wisata, dan masyarakat desa. 
Hasil pengabdian menunjukan bahwa pengurus BUMDes, Pokdarwis, Perangkat 
Desa, dan Masyarakat Desa Kenteng memahami arti penting pengembangan wisata 
desa. Pariwisata pedesaan bisa menjadi strategi pembangunan yang 
menguntungkan untuk banyak tujuan karena memberikan manfaat bagi 

perekonomian dan masyarakat, tidak hanya untuk daerah pedesaan tetapi juga 
untuk tujuan wisata. Wisata pedesaan memberikan kesempatan kepada pengunjung 
untuk mengunjungi kawasan pedesaan dan segala potensi yang ada di pedesaan 
serta melestarikan budaya dan warisan kawasan, sehingga memberikan manfaat 
sosial ekonomi bagi masyarakat setempat. Dari hasil pelatihan dan pendampingan 
diperoleh booklet paket wisata yang dapat digunakan sebagai sarana pemasaran. 
Selanjutnya komitmen dan kepemimpinan direktur BUMDes serta kepala desa 
memainkan peranan penting dalam mengembangkan pariwisata. 

Kata Kunci: BUMDes sumber arto, capacity building, kepemimpinan, manajemen wisata desa, 
pemasaran 

Pendahuluan 

Desa Kenteng merupakan salah satu desa di Kecamatan Bandungan, Kabupaten 
Semarang. Wilayahnya berupa pegunungan, pertanian, dan perkebunan dengan 
komoditas utamanya adalah bunga potong. Dengan tajuk Pesona Kenteng, Pemerintah 
Desa selalu berupaya mengenalkan potensi desa kepada masyarakat luas. Letaknya 
sangat strategis di Kecamatan Bandungan, dimana merupakan destinasi wisata yang 

sangat terkenal baik di kancah nasional maupun internasional seperti Candi Gedong 
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Songo. Dengan keberadaanya ini, memungkinkan Desa Kenteng untuk berbenah 
sehingga wisata desa yang sudah ada dapat dikenal juga oleh khalayak umum sehingga 
dapat meningkatkan perekonomian masyarakat. 

Salah satu program prioritas strategis dalam mendukung ketahanan ekonomi desa 
adalah Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) (Akbar et al., 2020). BUMDes merupakan 
wadah untuk memajukan perekonomian pedesaan dalam meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat pedesaan. Keberadaan BUMDes dapat menjadi ikon dalam mewujudkan 
kemandirian ekonomi desa (Larasdiputra et al., 2019; Arifin et al., 2020; Firdaus, 2018). 
Melalui lembaga ini diharapkan mampu menggairahkan dan menggerakkan roda 
perekonomian pedesaan yang sepenuhnya dikelola oleh masyarakat desa. Masyarakat 
desa dapat belajar mengolah potensi desa agar bermanfaat secara ekonomi dan social 

(Mahmud et al., 2020; Mahmud et al., 2020; Susilowati et al., 2020). BUM Desa juga dapat 
menjadi sarana untuk mengentaskan kemiskinan secara berkelanjutan di desa. 

BUMDes Sumber Arto merupakan BUMDes yang dimiliki oleh Desa Kenteng, 
Kecamatan Bandungan, Kabupaten Semarang yang masuk dalam kategori berkembang. 
Secara resmi ada lima unit usaha BUMDes, yaitu simpan pinjam, e-warung, pengelolaan 
sampah, persewaan gedung dan lapangan, dan wisata alam sah gede serta homeland. 
Unit usaha yang masih perlu mendapatkan perhatikan khusus adalah unit usaha wisata 
alam sah gede dan homeland. Terbatasnya jumlah pengelola wisata dan system 
pengelolaannya menjadikan wisata alam tersebut belum dikenal oleh masyarakat luas. 
Padahal, wisata tersebut memiliki keindahan alam yang natural, berada di kawasan 
strategis, udara yang segar, dan khas suasana pegunungan. Berikut adalah foto wisata 

Sah Gede dan Homeland. 

 

Gambar 1. Objek Wisata Homeland dan Sah Gede 

Berdasarkan data Profil Desa Kenteng, jumlah pengunjung dalam satu minggu di 
Wisata Sah Gede adalah 40 wisatawan lokal. Adapun wisata homeland sebanyak 60 
wisatawan lokal. Jumlah kunjungan terbanyak terdapat di hari Sabtu dan Minggu. 
Pengelola unit usaha wisata telah berusaha optimal untuk mendapatkan kepercayaan 
dari Masyarakat, akan tetapi terdapat beberapa kendala internal diantaranya perubahan 
kepengurusan yang menjadikan fungsi kelembagaan tidak berjalan dengan lancar, 

seperti pergantian ketua dan pengelola yang terjadi pada tahun 2023. Eksistensi BUMDes 
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yang telah berkembang unit usahanya menjadi sedikit terkendala karena hal tersebut. 
Berikut adalah kegiatan koordinasi awal dengan BUMDes. 

 

Gambar 2. Koordinasi awal dengan Pak Ardi (Direktur BUMDes) 

Berdasarkan penelusuran terkait, ketua unit usaha wisata belum memiliki kompetensi 

dan capability dalam mengelola destinasi wisata. Ketidakmampuan pengelola 
disebabkan kompleksitas tugas dan tanggungjawabnya dalam mengelola wisata. 
Kompleksitas ini disebabkan tiga hal, yaitu (1) minimnya anggaran Dana Desa yang 
diinvestasikan kepada kedua wisata tersebut; (2) kemampuan pengelola dalam bidang 
manajemen wisata desa; dan (3) model pengelolaan unit bisnis yang otonom. Atas dasar 
permasalahan mitra maka perlu dilakukan terobosan teknologi berupa penguatan 
kompetensi pengelola wisata dalam bidang manajemen wisata, mengingat fasilitas dan 
objek wisata sudah tersedia. Selanjutnya, penguatan kelompok sadar wisata dengan 
tujuan untuk menggerakan masyarakat, bersama-sama mengelola wisata. 

Dalam konteks BUMDes berbasis wisata, maka perlu memperhatikan hubungan 
antara pemilik dan pengelola BUMDes sesuai teori Agency (van Helden & Uddin, 2016). 
Secara normative, konflik yang muncul antara pemilik (principle) dan manajemen (agent) 
(Atan et al., 2017) dapat diminimalisir melalui manajemen usaha yang baik dan benar, 
kompetensi manajerial yang mumpuni, serta transparansi dan akuntabilitas kinerja. 
Terlebih lagi, BUMDes memiliki fungsi sebagai public welfare multiplier agent. Keberadaan 
BUMDes lebih pada bagaimana meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan 
pemerintah desa melalui pemberdayaan kearifan lokal. Artinya, masyarakat menjadi 

penggerak utama dalam pengelolaan wisata sehingga dapat diperoleh hasil yang 
maksimal untuk kesejahteraan masyarakat. 

Tujuan kegiatan kemitraan ini adalah melakukan transfer teknologi dan pengetahuan 
tentang pemahaman pengelolaan wisata desa berbasis masyarakat dan potensi lokal 
desa berupa Wisata Sah Gede dan Homeland sehingga dapat digunakan sebesar-
besarnya untuk kepentingan masyarakat desa. Transfer teknologi yang diterapkan yaitu 
penerapan sistem manajemen wisata desa sehingga tertata rapi dan sistematis. 
Semuanya adalah bentuk capacity building yang digunakan untuk peningkatan 
kemampuan, keterampilan, dan sikap pengelola wisata sehingga lebih efektif dan efisien 
dalam rangka mencapai sasaran dan target kinerja unit usaha wisata BUMDes. Urgensi 
kegiatan ini yaitu pengembangan wisata desa berbasis masyarakat dan potensi lokal 
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untuk mendukung keberlangsungan usaha BUMDes sehingga tercipta sustainability 
business. 

Metode Pelaksanaan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan tanggal 1 Maret sampai 
dengan 31 Agustus 2024 bertempat di Balai Desa Kenteng dan Balai Pelatihan BUMDes, 
Desa Kenteng, Kecamatan Bandungan, Kabupaten Semarang. Masyarakat sasarannya 
yaitu pengurus BUMDes, Perangkat Desa, Pokdarwis, dan Masyarakat Desa. Bentuk 
metode yang digunakan yaitu penyuluhan, pendampingan, dan pelatihan. Serangkaian 
metode tersebut dilakukan secara sistematis dan berkesinambungan. Tahapan 
pengabdian yang pertama adalah persiapan. Tujuan tahpaan ini adalah supaya terdapat 
perencanaan kegiatan yang jelas, sehingga dapat berjalan dengan baik dan lancar. Pada 
tahap persiapan ini dilakukan koordinasi dengan Direktur BUMDes Sumber Arto, Ketua 
Unit Usaha Wisata Desa, dan Kepala Desa Kenteng, Kecamatan Bandungan, Kabupaten 
Semarang, diskusi perkembangan Unit Usaha Wisata Desa sejak tahun 2023, eksistensi 
pengurus dan pengelola unit usaha wisata desa (adanya pergantian kepengurusan dan 
pengelola), dan menentukan jenis-jenis kegiatan pengabdian. 

Tahapan kedua adalah pelaksanaan pengabdian berupa edukasi manajemen wisata 
desa dan sosialisasi sadar wisata dengan tujuan memberikan pemahaman pengelolaan 
wisata desa kepada pengelola unit usaha wisata desa dan masyarakat desa. Pendekatan 
manajemen wisata yang diimplementasikan dalam tahapan ini adalah pengelolaan 

wisata berbasis masyarakat, yakni memberikan kesempatan masyarakat untuk 
menggerakan potensi wisata yang ada di desa. Setelah tim pengabdi memaparkan 
materi, selanjutnya adalah diskusi intensif dan sharing pengalaman. Sosialisasi sadar 
wisata bertujuan memberikan wawasan dan pemahaman pengelola unit wisata dan 
masyarakat desa untuk membumikan dan peduli pada potensi wisata yang ada. Pada 
tahap ini, tim pengabdi berkolaborasi dengan Kepala Bappermasdes Kabupaten 
Semarang. 

Selanjutnya adalah Focus Group Discussion (FGD) komitmen dan loyalitas berperan 
penting dalam penguatan wisata desa. Dengan adanya komitmen dan loyalitas, maka 
pengelola wisata dan masyarakat dapat bekerja secara optimal dan fokus. Selanjutnya 
adalah terkait kepemimpinan bertujuan untuk menumbuhkan jiwa-jiwa pemimpin yang 

tangguh, mengayomi, dan figure teladan sehingga mampu membawa kesuksesan 
pengembangan wisata desa. Bentuk kepemimpinan transformasional menjadi salah satu 
alternatif untuk meningkatkan kemampuan inovasi dan pembangunan berkelanjutan 
organisasi. Kepemimpinan transformasional juga mampu melakukan pemulihan 
pariwisata. 

Pelatihan dan Pendampingan Pembuatan Konten Kreatif sebagai Pendukung 
Pemasaran bertujuan transfer ilmu dan keterampilan membuat konten kreatif untuk 
instagram dan status whats up sehingga dapat menarik perhatian khalayak umum. 
Tempat pelatihan berada di Balai Desa Kenteng, sedangkan pendampingannya berada di 
rumah produksi shibori. Kegiatan pelatihan dibuka untuk umum (pengelola shibori, 
pokdarwis, BUMDes, dan masyarakat desa Kenteng). 
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Tahapan ketiga adalah melakukan evaluasi program pengabdian kepada masyarakat 
dilakukan secara berkesinambungan sehingga terlihat perubahan dan perbaikan usaha 
wisata desa kenteng. Indikator keberhasilan program yang pertama adalah pengelola 
unit usaha wisata desa, kelompok sadar wisata, dan masyarakat pegiat wisata dapat 
memiliki keterampilan dan kompetensi manajemen pengembangan wisata desa. Hal 
tersebut dibuktikan dengan adanya antusias dalam mengikuti serangkaian kegiatan dan 
mulai mengimplementasikannya dala wisata petik bunga, dan tahu serasi. Kedua, 
memiliki struktur organisasi yang jelas dan komitmen organisasi yang kuat untuk 
mengelola wisata desa. 

Hasil dan Pembahasan 

Edukasi Manajemen Desa Wisata dan Sosialisasi Sadar Wisata 

Kegiatan edukasi manajemen desa wisata dilaksanakan pada tanggal 12 Juli 2024 
bertempat di Ruang Balai Desa Kenteng dengan sasaran pengelola BUMDes, pokdarwis, 
dan Perangkat Desa Kenteng, Kecamatan Bandungan, Kabupaten Semarang. Hadir 
sebagai narasumber yaitu Sri Retno Widayati, SE dari Dinas Pemberdayaan Masyarakat 
Desa (Dispermasdes) Kabupaten Semarang. Narasumber menyampaikan bahwa 
Perangkat Desa dan pengelola BUMDes perlu memiliki mindset bahwa ketika 
menjalankan bisnis tidak mungkin langsung mendapatkan keuntungan/laba. Bisnis yang 
dijalankan juga mengalami pertumbuhan, pasang surut, dan lainnya. Sehingga perlu ada 
sinergitas antar semua pihak. 

Selanjutnya, perlu adanya analisis bisnis sebelum menjalankan usaha sehingga dapat 
melakukan prediksi keuangan dalam jangka pendek dan panjang. Kegiatan capacity 
building ini disambut antusias oleh peserta. Peserta mendapatkan banyak informasi dan 
pengetahuan baru tentang pengelolaan wisata desa yang efektif dan efisien. Dengan 
adanya kegiatan ini, diharapkan BUMDes Sumber Arto dapat mengembangkan unit 
usaha wisata desanya dengan lebih optimal dan memberikan manfaat bagi masyarakat 
Desa Kenteng. 

 

Gambar 3. Penyampaian Materi dan tanya jawab 
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Gambar 4. Sesi Foto Bersama 

Kegiatan selanjutnya adalah sosialisasi sadar wisata yang bertempat di Gedung Pusat 
Pelatihan Pedesaan Swadaya Desa Kenteng pada tanggal 1 Agustus 2024. Hadir sebagai 
pembicara adalah Ibu Subiyati pegiat Desa Kenteng. Sasaran kegiatan ini adalah 
pengurus BUMDes, Pokdarwis, perangkat desa dan masyarakat desa. Saat ini, banyak 
daerah yang fokus pada pariwisata dengan tujuan untuk meningkat pendapatan dan 
kesejahteraan masyarakat. Pariwisata merupakan salah satu sektor penggerak 
perekonomian yang perlu mendapat perhatian lebih agar dapat berkembang dengan 

baik. Konsep pembangunan berkelanjutan merupakan topik yang banyak dibicarakan. 
Pengembangan kawasan wisata melalui penggalian potensi yang ada di wilayah tersebut 
ditekankan tidak hanya pada aspek ekonomi tetapi juga pada aspek lingkungan dan 
sosial(Susilowati et al., 2019; Susilowati et al., 2021; Mahmud et al., 2022). Pergerakan 
pembangunan pariwisata merambah berbagai terminologi, seperti pembangunan 
pariwisata berkelanjutan, pariwisata pedesaan, dan ekowisata, yaitu suatu pendekatan 

pengembangan pariwisata yang berupaya memastikan bahwa pariwisata dapat 
dilakukan di destinasi wisata non-perkotaan (Aswad & Titaley, 2023; Dembovska et al., 
2023; Mahmud et al., 2022). 

Pariwisata pedesaan adalah strategi pembangunan yang menguntungkan untuk 
banyak tujuan karena memberikan manfaat bagi perekonomian dan masyarakat, tidak 

hanya untuk daerah pedesaan tetapi juga untuk tujuan wisata. Wisata pedesaan 
memberikan kesempatan kepada pengunjung untuk mengunjungi kawasan pedesaan 
dan segala potensi yang ada di pedesaan serta melestarikan budaya dan warisan 
kawasan, sehingga memberikan manfaat sosial ekonomi bagi masyarakat setempat 
(Steiner & Atterton, 2015; Larasdiputra et al., 2019). Pariwisata keberlanjutan sementara 
berasal dari ungkapan pembangunan berkelanjutan. Ini merupakan alternatif wisata 
massal dan upaya untuk meningkatkan dampak positif dan mengurangi dampak negatif 
terhadap Anda, masyarakat lokal, dan lingkungan. Secara umum pariwisata yang sesuai 
dengan pembangunan berkelanjutan atau apa penyebabnya bisa disebut wisata 
berkelanjutan. Dalam pengembangannya dibutuhkan komitmen desa dan masyarakat 
desa. Berikut ini adalah kegiatan sosialisasi yang dilakukan tim pengabdi bersama 

masyarakat sasaran. 
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Gambar 5. Sosialisasi Sadar Wisata 

FGD Komitmen Usaha dan Kepemimpinan 

FGD komiten usaha dan kepemimpinan dilaksanakan pada tanggal 1 Juli 2024 
bertempat di Gedung Pelatihan Pedesaan Swadaya Desa Kenteng. Narasumber FGD 
adalah Nurdian Susilowati. Sasaran kegiatan adalah pengelola BUMDes, Pokdarwis, 
Perangkat Desa, dan masyarakat desa. Dalam pengembangan desa wisata diperlukan 
sosok seorang pemimpin yang visioner dan juga dukungan komitmen masyarakat desa. 

Kepemimpinan transformasional terjadi ketika pemimpin dan pengikut saling 
meningkatkan motivasi dan nilai-nilai yang lebih tinggi. Transformasi kepemimpinan 
mengarah pada hubungan peningkatan dan stimulasi timbal balik yang mengubah 
pengikut menjadi pemimpin dan dapat mengubah pemimpin menjadi agen moral, 
sehingga menghasilkan pengaruh transformasi baik pada pengikut maupun pemimpin 
(Hoption et al., 2013). Pemimpin transformasional sebagai pemimpin yang memotivasi 
pengikutnya untuk melakukan lebih dari yang diharapkan. 

Pemimpin transformasional mengubah dan memperluas kepentingan pengikutnya, 
serta menjadikan kesadaran dan penerimaan misi dan tujuan perusahaan. Mereka 
menggugah para pengikutnya untuk tidak hanya memikirkan kepentingan pribadi 
mereka demi kebaikan perusahaan. Kepemimpinan transformasional terdiri dari empat 

faktor termasuk pengaruh ideal atau karisma, motivasi inspirasional, pertimbangan 
individual dan stimulasi intelektual. Pemimpin transformasional meminta nilai moral 
yang lebih tinggi dari pengikutnya. Proses pengaruh kepemimpinan transformasional 
adalah melalui internalisasi; pengikut cenderung menerima (menginternalisasi) visi 
menarik yang diberikan oleh pemimpin. Visi menjadi menarik bagi pengikut ketika 
sejalan dengan cita-cita dan nilai-nilai pengikut. 

Kepemimpinan transformasional mampu menginspirasi pengikutnya untuk 
berprestasi yang luar biasa dengan memberikan makna dan pemahaman serta 
mengembangkan kemampuan dan kepemimpinannya, serta membantu menumbuhkan 
dan mengembangkan pengikutnya menjadi seorang pemimpin, dengan memberdayakan 
dan menyelaraskan tujuan individu, tujuan kelompok, dan tujuan perusahaan. 

Pengukurannya menggunakan skala global empat item yang sesuai dengan tipe 
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kepemimpinan yang mengidentifikasi empat karakteristik utama, yaitu: pertimbangan 
individu, pengaruh, motivasi inspirasional, dan stimulasi intelektual. Terdapat empat 
gaya kepemimpinan transformasional, antara lain: motivasi inspirasional, pertimbangan 
individu, pengaruh ideal, dan stimulasi intelektual. Keempat gaya ini disebut empati. 

 

Gambar 6. Pelatihan Kepemimpinan dan Komitmen 

Pelatihan dan Pendampingan Pembuatan Konten Kreatif sebagai Pendukung 
Pemasaran 

Kegiatan pelatihan dan pendampingan pembuatan konten kreatif dimulai tanggal 9 
Maret sampai dengan 31 Agustus 2024. Tempat pelatihan berada di Balai Desa Kenteng, 
sedangkan pendampingannya berada di rumah produksi shibori. Kegiatan pelatihan 
dibuka untuk umum (pengelola shibori, pokdarwis, BUMDes, dan masyarakat desa 
Kenteng). Berikut adalah dokumentasi kegiatan. 

 

Gambar 7. Pamflet pelatihan konten kreatif 
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Gambar 8. Pendampingan pembuatan konten dan unggah di Instagram 

Sarana pemasaran memiliki daya tarik yang berbeda dan arti yang berbeda bagi 
berbagai segmen pasar dan berbagai kelompok pemangku kepentingan. Memanfaatkan 
media sosial sebagai platform untuk berbisnis sudah menjadi suatu keharusan saat ini. 
Dengan media sosial tersebut dapat mempermudah untuk mempromosikan bisnis 
karena memungkinkan komunikasi lebih dari sekadar percakapan pribadi satu lawan 
satu dan kini menjadi percakapan antar individu. Pemilik bisnis dapat memanfaatkan 
sepenuhnya fungsi instagram untuk menjual, mengiklankan, dan memasarkan dengan 
biaya lebih murah (Solikhah & Maulina, 2021; Tajvidi & Karami, 2021; Young et al., 2019). 

Mereka dapat menggunakan fungsi instagram untuk mempromosikan produk, layanan, 
dan merek mereka seperti berbagi, menandai, mengirim pesan, memberi komentar, dan 
memberi tahu. Penggunaan media sosial dalam bisnis menjadi sebuah kebutuhan dalam 
mengembangkan pemasaran. Media sosial dapat diterapkan di bisnis mana pun tanpa 
sumber daya tambahan. Dengan demikian, usaha kecil seperti Shibori dapat 
menggunakannya untuk transaksi sehari-hari karena biayanya minimal dan keterampilan 
teknologi yang sederhana. 

Evaluasi Pelaksanaan Program 

Program pengabdian kepada masyarakat dilakukan secara berkesinambungan 
sehingga terlihat perubahan dan perbaikan usaha wisata desa kenteng. Indikator 

keberhasilan program yang pertama adalah pengelola unit usaha wisata desa, kelompok 
sadar wisata, dan masyarakat pegiat wisata dapat memiliki keterampilan dan 
kompetensi manajemen pengembangan wisata desa. Hal tersebut dibuktikan dengan 
adanya antusias dalam mengikuti serangkaian kegiatan dan mulai 
mengimplementasikannya dala wisata petik bunga, dan tahu serasi. Kedua, memiliki 
struktur organisasi yang jelas dan komitmen organisasi yang kuat untuk mengelola 
wisata desa. 

Kesimpulan 

Hasil pengabdian menunjukan bahwa pengurus BUMDes, Pokdarwis, Perangkat Desa, 
dan Masyarakat Desa Kenteng memahami arti penting pengembangan wisata desa. 
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Pariwisata pedesaan bisa menjadi strategi pembangunan yang menguntungkan untuk 
banyak tujuan karena memberikan manfaat bagi perekonomian dan masyarakat, tidak 
hanya untuk daerah pedesaan tetapi juga untuk tujuan wisata. Wisata pedesaan 
memberikan kesempatan kepada pengunjung untuk mengunjungi kawasan pedesaan 
dan segala potensi yang ada di pedesaan serta melestarikan budaya dan warisan 
kawasan, sehingga memberikan manfaat sosial ekonomi bagi masyarakat setempat. Dari 
hasil pelatihan dan pendampingan diperoleh booklet paket wisata yang dapat digunakan 
sebagai sarana pemasaran. Selanjutnya komitmen dan kepemimpinan direktur BUMDes 
serta kepala desa memainkan peranan penting dalam mengembangkan pariwisata. 
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